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ABSTRACT

Problems in MSMEs are already so complex in improving businesses related to
financial management. Management of intellectual capital and innovation is important
in running a business to improve financial performance. The research entitled "The
Influence of Intellectual Capital and Innovation on Financial Performance in MSMES in
Semarang City" aims to determine the effect of intellectual capital on financial
performance through innovation as an intervening variable in MSMEs in Semarang City.

This study selected 130 respondents or SMEs in the city of Semarang and tested
whether there was an effect on each of the related variables. The data obtained in this
study came from questionnaires distributed to respondents and the research data was
processed using SPSS with a sample collection technique using purposive sampling
method.

Based on the research results obtained, there is a positive and significant
influence between intellectual capital on the financial performance of MSMEs
contributing 50% and t count 2.366. The positive and significant effect of intellectual
capital on innovation contributed 52% and t count 10,458. The positive and significant
effect of innovation on the financial performance of MSMEs contributes 50% and t count
is 5.186. Then in the Sobel test using the calculation for the Sobel test, there is the effect
of mediating innovation in mediating the relationship between intellectual capital and
the financial performance of MSMEs.

Keywords: Intellectual Capital, MSMEs, Financial Performance, Innovation, Finance
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ABSTRAK

Permasalahan dalam UMKM sudah begitu kompleks di dalam meningkatkan
usaha yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Pengelolaan pada intellectual
capital dan inovasi penting dalam menjalankan usaha untuk meningkatkan kinerja
keuangan. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Intellectual Capital dan Inovasi Terhadap
Kinerja Keuangan Pada UMKM di Kota Semarang” bertujuan untuk mengetahui
pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan melalui inovasi sebagai variabel

intervening pada UMKM di Kota Semarang.

Penelitian ini memilih 130 responden atau para UMKM di Kota Semarang serta
menguji apakah terdapat pengaruh pada setiap masing-masing variabel yang berkaitan.
Data yang diperoleh pada penelitian ini berasal dari kuesioner yang disebarkan kepada
responden serta data penelitian ini diolah menggunakan SPSS dengan teknik

pengumpulan sampel menggunakan metode purposive sampling.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara intellectual capital terhadap Kkinerja keuangan UMKM berkontribusi
sebesar 50% dan t hitung 2,366. Pengaruh positif dan signifikan antara intellectual
capital terhadap inovasi berkontribusi sebesar 52% dan t hitung 10,458. Pengaruh positif
dan signifikan antara inovasi terhadap kinerja keuangan UMKM berkontribusi sebesar
50% dan t hitung 5,186. Kemudian pada sobel test dengan menggunakan calculation for
sobel test terdapat pengaruh mediasi inovasi dalam memediasi hubungan intellectual
capital terhadap kinerja keuangan UMKM.

Kata Kunci : Intellectual Capital, UMKM, Kinerja Keuangan, Inovasi, Keuangan
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INTISARI

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan salah satu tulang
punggung di perekonomian di Indonesia. UMKM sendiri mempunyai peran dan
berkontribusi penuh dalam penerimaan devisa negara karena produk yang di hasilkan
dari UMKM mampu bersaing sampai tingkat internasional. Peranan UMKM dalam
menciptakan dan memperluas lapangan pekerjaan di Indonesia sehingga meningkatkan
pendapatan masyarakat, meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dan berkontribusi bagi
peningkatan Produk Domestik Brito (PDB), semuanya itu bisa di optimalkan jika sektor
ini terus mendapatkan perhatian dan dukungan dari para pemangku kebijakan di negeri
ini. Pada era digital ini dapat membentuk sebuah teknologi informasi khususnya di
bidang keuangan yang banyak digunakan untuk membantu masyarakat dalam mengakses
produk dan berbagai layanan keuangan. Kemudian, dengan inovasi di bidang teknologi
masyarakat mampu memperoleh peluang khususnya bagi para UMKM dalam melakukan
kegiatan keuangan di manapun dengan mudah, aman, dan terkendali. Penelitian ini
mengungkapkan tentang permasalahan utama yaitu bagaimana meningkatkan kinerja
keuangan UMKM dengan intellectual capital melalui inovasi agar mampu bersaing

ditengah era digital ini.

Penelitian ini menggunakan data primer yang disebarkan dengan Kkuesioner.
Sampel pada penelitian ini adalah para UMKM di Kota Semarang sebanyak 130
responden. Metode pengambilan sampel dengan metode purposive sampling, sedangkan

analisis data dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 24.

Hasil penelitian ini menunjukkan intellectual capital berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan UMKM, intellectual capital berpengaruh positif terhadap inovasi,
inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM, dan inovasi mampu
memediasi hubungan intellectual capital dengan kinerja keuangan UMKM.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu pilar perekonomian Indonesia adalah UMKM yang merupakan
singkatan dari usaha mikro, kecil, dan menengah. Karena produk yang mereka hasilkan
memiliki daya saing di pasar global, maka usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
berperan dan berkontribusi sepenuhnya terhadap pendapatan devisa negara. Jika pembuat
kebijakan di Indonesia terus memperhatikan dan mendukung sektor usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM), maka peran UMKM dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat, mempercepat pertumbuhan ekonomi, dan berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat dapat dimaksimalkan. peningkatan Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia (Rina Destiana, 2016). Diketahui UMKM telah memberikan banyak hal
positif unutk perekonomian Indonesia, yaitu menyumbangkan 57-60% kepada PDB
(Produk Domestik Bruto), lalu kontribusi sebesar 97% untuk meningkatkan penyerapan

tenaga kerja dari seluruh tenaga kerja di Indonesia (Sarwono, 2015).

Dalam mengelola usaha kecil dan menengah memerlukan ketrampilan manajemen
yang berbeda dengan manajemen perusahaan yang sudah begitu kompleks. Kinerja
keuangan adalah salah satu faktor yang dapat menunjukkan keefisien suatu organisasi
guna mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan
telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan (Hery, 2015) . Oleh sebab itu
kinerja keuangan sangat penting untuk setiap perusahaan dalam memerangi persaingan
bisnis. Kinerja keuangan merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai baik secara
kualitas maupun kuantitas dari tingkat capaian yang telah ditargetkan (Zuliyati & Delima,
2017) . Kegunaan kinerja keuangan bagi UMKM vyaitu sebagai alat ukur subjektif yang

mewujudkan penggunakan aset dalam kelangsungan perputaran pendapatan.



Tabel 1.1 data jumlah UMKM di 16 Kecamatan Kota Semarang

tahun 2017-2020

Tahun Jumlah
2017 3.436
2018 4.648
2019 5.564
2020 5.651

Sumber Data : Dinas Koperasi dan UMKM di Semarang, 2020

Data diatas menunjukkan peningkatan UMKM bidang kuliner mengalami
perkembangan yang signifikan. Dalam penelitian ini pemilihan UMKM karena UMKM
adalah salah satu penggerak perekonomian di Indonesia simana khususnya di Kota
Semarang jumlah UMKM bidang kuliner meingkat setiap tahunnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peran UMKM pada bidang kuliner menajadi kontributor terbesar

atau utama terhadap PDB ekonomi di Indonesia.

Namun ada kondisi dimana wabah covid-19 melanda. Akibatnya kondisi
perekonomian Indonesia menjadi tidak stabil, kondisi seperti ini tak sedikit para UMKM
gulung tikar karena adanya sistem lockdown dari pemerintah. Selain itu kualitas SDM
yang masih rendah berupa minimnya pengetahuan dan kompetensi yang mengakibatkan
rendahnya produktivitas dan kreatifitas dalam berwirausaha (Akuba & Hasmirati, 2021).
Dampak dari wabah covid-19 untuk para UMKM vyaitu adanya penurunan pendapatan,

sebanyak 82% para UMKM mengalami dampak negatif tersebut.

Oleh karena itu, penggunaan teknologi informasi yang ekstensif, khususnya di
sektor keuangan, dapat mempermudah akses masyarakat terhadap berbagai produk dan

layanan keuangan di era digital ini. Kemudian, dengan kemajuan teknologi, masyarakat



dapat melakukan transaksi keuangan di mana saja dengan mudah, aman, dan terkendali,
terutama bagi UMKM (Adella & Rio, 2021). Keterbatasan usaha kecil menengah (UKM)
di Semarang antara lain kurangnya sumber daya manusia dan teknologi serta pengalaman
manajerial. Di era digital ini, korporasi telah menyadari pentingnya penelitian, yaitu

modal intelektual.

Modal intelektual adalah aset yang sangat penting dalam ekonomi yang dibangun
di atas pengetahuan. (Akuba & Hasmirati, 2021) Pengetahuan yang berkaitan dengan
karyawan (juga dikenal sebagai modal manusia), informasi yang berkaitan dengan
pelanggan (sering dikenal sebagai modal pelanggan), dan informasi yang berkaitan
dengan organisasi itu sendiri adalah tiga komponen yang biasanya membentuk modal
intelektual (pengetahuan struktural). Peningkatan kinerja keuangan merupakan salah satu
manfaat yang berasal dari investasi dalam modal intelektual, yang juga menghasilkan
keunggulan kompetitif. menentukan kesehatan perusahaan secara keseluruhan

berdasarkan kinerja keuangannya di pasar.

Salah satu kendala yang diahadapai para UMKM di Kota Semarang yaitu kurang
adanya pemahaman dan belum memanfaatkan adanya Intellectual Capital dengan baik.
Disamping itu para UMKM juga belum memperhatikan Human Capital, Customer
Capital, dan Structural Capital. Sedangkan hal itu merupakan elemen perkembangan
Intellectual Capital UMKM. Jika UMKM tersebut mengacu pada manajemen yang
berbasis pengetahuan maka UMKM di Kota Semarang mampu bersaing dengan
keunggulan kompetitif yang diperoleh oleh inovasi yang dihasilkan oleh Intellectual

Capital yang dimiliki oleh para UMKM.

Semakin banyaknya persaingan dan banyaknya permintaan maka para usaha

sebisa mungkin mampu memenuhi permintaan konsumen dengan inovasi baru. Dengan



adanya inovasi baru nantinya para konsumen tidak merasa jenuh dengan produk yang
akan ditawarkan. Inovasi ini yang nantinya akan menjadi acuan untuk meningkatkan
penjualan, karena hal tersebut adalah menjadi tuntunan untuk para UMKM dalam dunia
usaha dengan seiring banyaknya persaingan. Maka dari itu Intellectual Capital dan
inovasi baru pada usaha UMKM memberikan manfaat bagi kinerja keuangan. Menurut
Dristianto & Rodhiyah, (2016) agar dapat bertahan, tumbuh dalam persaingan yang
begitu ketat ditentukan oleh usaha kecil dan menengah dalam pengelolaan intellectual
capital sehingga menumbuhkan ide-ide kreatif untuk menciptakan sebuah inovasi produk

dimana berdampak kepada kinerja keuangan UMKM.

Penelitian mengenai pengaruh inovasi terhadap kinerja keuangan sudah beberapa
dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang dilakukan Anisha, (2016) dan Marietza &
Simbolon, (2021) menunjukkan kesimpulan bahwa pemanfaatan inovasi berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan usaha mikro kecil dan menengah.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Akuba & Hasmirati (2021) sebagai
referensi utama dalam menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap kinerja
keuangan UMKM. Dibandingkan dengan penelitian Akuba & Hasmirati (2021) yang
meneliti UMKM di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, penelitian ini
menganalisis pengaruh pada UMKM bidang kuliner serta lokasi yang berbeda yaitu di
Kota Semarang, dan menambahkan variabel lain yaitu inovasi yang diharapkan menjadi
faktor yang bisa mempengaruhi kinerja keuangan dan penelitian ini berfokus kepada
UMKM. Kemampuan inovasi akan mempermudah dalam pengelolaan bidang keuangan

yang merupakan hal yang sangat fundamental bagi suatu usaha.

Berdasarkan pemamaparan diatas, peneliti bermaksud untuk menganalisa sejauh

mana pengaruh intellectual capital dan inovasi terhadap kinerja keuangan UMKM. Oleh



karena itu peneliti mengajukan penelitian yang berjudul PENGARUH
INTELLECTUAL CAPITAL DAN INOVASI TERHADAP KINERJA KEUANGAN

PADA UMKM DI KOTA SEMARANG.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan diatas ditemukan masalah, adanya pengaruh Intellectual
capital dan inovasi terhadap kinerja keuangan UMKM di Semarang. Oleh karena itu
masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana pengusaha perlu
mengoptimalkan modal Intellectual dan inovasi yang berpengaruh besar terhadap kinerja

keuangan UMKM di Semarang.

1.3  Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini menempatkan intellectual capital sebagai variabel independen dan
inovasi sebagai variabel intervening terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota
Semarang. Oleh karena itu, dapat diajukan pertanyaan penelitian sebgai berikut:

1. Apakah intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM?

2. Apakah intellectual capital berpengaruh positif terhadap inovasi?

3. Apakah inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM?

4. Apakah inovasi dapat memediasi hubungan intellectual capital dengan kinerja

keuangan UMKM?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas yang kemudian diidentifikasi ke dalam rumusan

masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis apa pengaruh intellectual capital terhadap
kinerja keuangan UMKM.

2. Untuk mengetahui dan  menganalisis apa pengaruh intellectual capital
terhadap inovasi.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apa pengaruh inovasi terhadap kinerja
keuangan UMKM.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi dalam memediasi

hubungan intellcetual capital dengan kinerja keuangan UMKM.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi wacana pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi keuangan mengenai pengaruh
Intellectual Capital dan inovasi terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota
Semarang.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan wawasan terhadap ilmu
pegetahuan dalam menerapkan teori-teori di dalam penelitian ini.
b) Bagi UMKM
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana bagi UMKM saat
mempunyai rencana atau keputusan startegis dan mengevaluasi kinerja

keuangan sehingga dapat mempertahankan usahanya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Grand Theory

2.1.1. Teori Stakeholder

Teori stakeholder ini diawali dengan adanya pemahaman tentang suatu
perusahaan perlu memiliki stakeholder atau pemangku kepentingan. Yang mana
stakeholder merupakan pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan.
Pihak yang dapat mempengaruhi bahkan pihak ini lah yang dapat memperoleh dampak
atas hasil atau ketetapan yang sudah diambil perusahaan yaitu stakeholder atau
pemangku kepentingan pada perusahaan itu sendiri (Freeman, 1984). Keberhasilan
perusahaan sangat bergantung pada dukungan para pemangku kepentingannya.
Stakeholder adalah orang atau organisasi yang mempunyai kepentingan baik langsung
maupun tidak langsung terhadap keberadaan atau kegiatan korporasi; karenanya,
kelompok-kelompok ini dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh organisasi (Ayudia

Dwi Puspitasari, 2017).

Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk membantu manajemen
perusahaan dalam meningkatkan adanya penciptaan nilai apabila dampak dari aktivitas-
aktivitas yang dilakukan dan meminimalkan kerugian yang mungkin akan muncul bagi
stakeholder (Devi et al., 2017). Teori ini adalah kekuatan pendorong yang mencegah
organisasi dari melalaikan tanggung jawab mereka kepada pemangku kepentingan dan
mencegah manajemen untuk melarikan diri dari kewajiban mereka kepada pemangku
kepentingan tersebut. Ini juga memotivasi bisnis untuk meningkatkan daya saing mereka
(Sari, 2020). Kepentingan ini tidak hanya dipegang oleh pemilik perusahaan dan tim
manajemen, tetapi juga oleh kontributor lain untuk perusahaan. Sebagai reaksi atas hal

tersebut, perusahaan akan melakukan tindakan manajemen yang prima dan semaksimal
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mungkin, berdasarkan sumber daya ekonomi, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja
keuangan dan nilai perusahaan sesuai dengan harapan para pemangku kepentingan (Devi

etal., 2017).

2.1.2. Resources Based Theory

Teori ini pertama kali diusulkan oleh (Wernerfelt, 1984) dalam penelitiannya
yang berjudul “A Resources-based view of the firm”. Akan tetapi penelitian yang banyak
dijadikan sebagai rujukan adalah penelitian (Jay Barney, 1991) yang berjudul “Firm
Resources and Sustained Competitve Advantage”. Menjelaskan bahwa firm resources
dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pada operasi
perusahaan. Berikutnya mengenai keunggulan kompetitif bersaing dapat dimengerti
dengan menegakkan pemahaman mengenai perusahaan terdiri dari elemen heterogen dan
tak bergerak. Langkah ini supaya keunggulan kompetitif bersaing dapat berjalan secara

maksimal.

Menurut Wulandari et al. (2019) resource based theory yaitu pencapaian
keunggulan kompetitif suatu perusahaan dapat dikaitkan dengan kepemilikan perusahaan
atas sumber daya yang tidak dimiliki oleh organisasi lain. Teori ini menunjukkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan tergantung pada kemampuan perusahaan untuk
memanfaatkan aset berwujud dan tidak berwujud dengan baik secara efektif dan efisien
(Ermawati et al., 2017). Hubungan antara teori berbasis sumber daya dan penelitian ini
adalah bahwa untuk mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan nilai tambah,
perusahaan harus memanfaatkan dan mengelola modal intelektual dan inovasi di
samping sumber dayanya. Hal ini karena nilai tambah dapat menciptakan karakteristik
yang memungkinkan perusahaan bersaing dengan bisnis lain di pasar yang sama. Dapat

dibayangkan untuk menarik kesimpulan, dengan menggunakan pendekatan teoritis



berbasis sumber daya ini, bahwa bisnis dengan tingkat modal intelektual dan inovasi
yang tinggi akan memiliki pengaruh pada kinerja dan realisasi nilai perusahaan, sehingga

meningkatkan kemampuan bisnis untuk bersaing di industrinya (Ristiani, 2020).

2.2 Variabel — Variabel Penelitian

2.2.1. Intellectual Capital

Intellectual capital adalah suatu pengetahuan dan keahlian yang memberikan
keunggulan kompetitif yang bernilai tinggi dan berpotensi untuk berperan yang didasari
dengan pegetahuan. Intellectual capital atau modal intelektual yang dirancang dan
dimanfaatkan untuk menciptakan asset yang mempunyai nilai tinggi. Kinerja perusahaan
dalam hal menciptakan nilai dan memperoleh keunggulan kompetitif dapat dipengaruhi
oleh modal intelektual organisasi, yang merupakan aset tidak berwujud (Ristiani, 2020).
Aset tidak berwujud sangat sulit untuk dianalisis dan dipahami, dan modal intelektual
tidak terkecuali (Chairunissa & Dewi, 2015). Menurut Ristiani (2020) modal intelektual
sering didefinisikan sebagai bentuk karyawan, konsumen, proses, atau teknologi yang
bekerja sebagai sumber pengetahuan untuk menciptakan nilai tambah (value-added) dan
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan untuk kepentingan pemangku
kepentingan perusahaan. Tiga bentuk modal yang berbeda yang membentuk modal

intelektual adalah modal manusia, modal pelanggan, dan modal struktural.

Karena mengandung kreativitas, pengetahuan, keterampilan, dan keahlian pada
setiap orang yang bergabung dalam organisasi, maka human capital merupakan
komponen utama yang perlu dimiliki oleh setiap jenis usaha. Hal ini karena modal
manusia merupakan porsi utama yang harus dimiliki oleh setiap bentuk usaha. Menurut
Sari, sumber daya mendasar untuk menciptakan nilai dalam operasi bisnis adalah modal

manusia, yang mencakup hal-hal seperti keterampilan, pengetahuan, keahlian,
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kompetensi, sikap, dan kelincahan (Sari, 2020). Human capital memiliki makna sebagai
pengetahuan keahlian dan pengalaman yang dibawa oleh pegawai pada saat bekerja di
suatu perusahaan. Pengetahuan tersebut mempunyai sifat yang unik untuk tiap-tiap
individu, dan beberapa lainnya yang bersifat umum, misalnya seperti kapasitas inovasi,
kreativitas know-how dan pengalaman, kapasitas pembelajaran, loyaliti, pendidikan

formal dan pendidikan (Zuliyati & Delima, 2017).

Customer Capital yaitu hubungan yang terjalin dengan baik yang dimiliki oleh
perusahaan dengan para koleganya yang datang dari para penyuplai atau datang dari para
pelanggan yang puas dengan produk yang ditawarkan dan datang dari hubungan yang
dimiliki perusahaan dengan pemerintah maupun para masyarakat. Human capital yang
dapat didefinisikan sebagai hubungan ekonomi yang kuat antara perusahaan dan
pekerjanya, paling efektif diwakili oleh modal manusia. Modal manusia merupakan
komponen yang paling esensial dari modal intelektual (Ristiani, 2020). Pelanggan ini
loyal dan puas dengan layanan yang diberikan oleh perusahaan sebagai konsekuensi dari
kapasitas mereka untuk menilai merek dagang yang ditawarkan, yang menghasilkan
pembentukan hubungan ini (Akuba & Hasmirati, 2021). Modal pelanggan adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan aset perusahaan yang terikat dengan

pelanggannya (Saragih, 2017).

Structural capital adalah sarana dan prasarana sebagai pendukung dalam
mewujudkan Kinerja perusahaan, seperti keahlian perusahaan untuk menguasai pasar,
perangkat keras & lunak, struktur yang baik, dan semua kemampuan perusahaan untuk
mendukung kapasitas karyawan. Menurut Putra et al., (2017) mengatakan bahwa
structural capital merupakan pengetahuan yang dimiliki dalam perusahaan yang memberi
kinerja perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan sturkturnya yang

mendukung usaha karyawan untuk mendapatkan kinerja intelektual yang optimal serta
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kinerja bisnis secara keseluruhan. Seorang individu dapat memiliki tingkat intelektualitas
yang tinggi, akan tetapi jika perusahaan mempunyai sistem dan prosedur yang buruk
maka modal intelektual tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan potensi yang ada
tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal, sehingga structural capital sangat dibutuhkan
untuk membantu komponen model intelektual lainnya dalam menghasilkan nilai dan

kinerja perusahaan (Sari, 2020).

2.2.2. Kinerja Keuangan

Analisis kinerja keuangan bisnis adalah proyek studi yang dilakukan untuk
mengidentifikasi sejauh mana penerapan aturan oleh perusahaan telah efektif. Menurut
Latifiana, (2016) keberhasilan keuangan organisasi dapat didefinisikan sebagai proses dan
konsekuensi dari penyediaan layanan atau produk kepada pelanggan yang dilayani oleh
perusahaan. Pada laporan laba rugi, komponen keberhasilan keuangan perusahaan dicatat,
dan komponen ini memiliki hubungan langsung dengan pengukuran kinerja perusahaan.
Laba bersih perusahaan sering digunakan sebagai statistik Kinerja, selain perannya

sebagai komponen dalam beberapa metrik lainnya (Fajrin & Laily, 2016).

Kemanjuran perusahaan dalam menghasilkan tingkat pendapatan dan arus kas
yang diinginkan merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat keberhasilan
finansial yang dapat dicapai oleh bisnis formal. Dengan menganalisis kinerja keuangan
perusahaan, seseorang dapat menentukan kemungkinan bahwa perusahaan akan
berkembang dan melihat perkembangan keuangan lebih lanjut. Ketika sebuah perusahaan
telah mencapai tolak ukur produktivitas tertentu, kami menganggap perusahaan tersebut

telah mencapai kesuksesan (Hery, 2015).

Padahal, jumlah laba yang ditampilkan dalam laporan keuangan perusahaan

menjadi tolak ukur utama keberhasilan perusahaan di mata banyak pemangku
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kepentingan (Ristiani, 2020). Kemampuan suatu perusahaan untuk mengelola sumber
dayanya secara efektif dan efisien tercermin dari kemampuannya dalam menghasilkan
laba, yang merupakan indikator utama kemungkinan perusahaan itu untuk terus sukses di

masa depan (Pertiwi Sergius & Murwaningsari, 2016).

Tujuan kinerja keuangan menurut (Dr. Francis Hutabarat, MBA., 2021) yaitu :

a. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas
Dengan memahami hal ini, kapasitas perusahaan untuk memperoleh
keuntungan selama waktu tertentu dapat ditentukan

b. Untuk mengetahui tingkat likuiditas
Mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh komitmen keuangan yang harus segera dipenuhi atau
untuk memenuhi kewajiban keuangan ketika mereka ditagih

c. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas
Mengetahui hal ini membantu menunjukkan kapasitas perusahaan
untuk memenuhi komitmen keuangan jangka pendek dan jangka
panjang jika terjadi likuidasi.

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha
Dimungkinkan untuk menganalisis kapasitas perusahaan untuk
melakukan bisnis dengan cara yang stabil dengan memeriksa
kemampuannya untuk membayar pengeluaran bunga atau hutang,
termasuk pembayaran hutang pokok yang tepat waktu dan kemampuan
untuk membayar dividen bulanan kepada pemegang saham tanpa

bertemu kesulitan atau tantangan. krisis keuangan.
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2.2.3. Inovasi

Inovasi yaitu pengembangan ide dan Kkreativitas untuk memperbarui pdouk dan
jasa. Bentuk dari inovasi yaitu ide, produk, informasi, dan tekhnologi yang dapat
dijadikan sebagai pendorong untuk perubahan-perubahan pada segala aspek
kehidupan.Inovasi merupakan elemen penting untuk bisnis dapat tumbuh dan
berkembang, terutama dalam pasar yang kompetritif saat ini (Cania & , & Susdiani,
2021). Seorang yang mempunyai sifat inovatif akan berusaha melakukan pembaruan,
memberikan sesuatu yang unik atau berbeda dengan yang lain. Menurut Novy Larashati
& Hariyati (2021) tujuan utama inovasi adalah meningkatkan sumber-sumber tenaga,
uang, dan sarana, termasuk struktur dan produser organisasi. Fahmila, (2018) mengatakan
bahwa inovasi diartikan sebagai penerapan gagasan baru dala menciptakan nilai untuk

bisnis.

Dalam konteks inovasi, proses, dan produk industri atau organisasi, "dimensi"
mengacu pada campuran atau portofolio elemen-elemen ini. Berikut ini uraian dari sekian

banyak aspek inovasi yang dibahas dalam Perwiranegara, (2015) :

a. Inovasi dalam proses, yang mengacu pada perubahan cara produk
diproduksi dan didistribusikan.

b. Inovasi produk: proses membuat modifikasi pada produk atau jasa
yang telah disediakan oleh perusahaan.

c. Inovasi di dalam organisasi, yang mencakup cara baru dalam
mengelola, mengatur, dan mengawasi orang serta aktivitas dan tugas

mereka.

Inovasi sendiri dapat di kategorikan menurut Halvorsen (dalam Suwarno & Lan,

2018) sebagai berikut:
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Incremental innovations — radical innovations.

Inovasi ini berhubungan dengan keaslian (novelty) dari inoasi itu
sendiri. Di sektor industri, kebanyakan inovasi ini bersifat perbaikan
incremental.

Top down innovations — bottom up innovations.

Inovasi ini menjelaskan siapa yang memimpin proses perubahan
perilaku. Top diartikan sebagai manajemen atau organisasi atau hirarki
yang lebih tinggi. Sedangkan bottom merujuk pada pekerja atau
pegawai pemerintah dan pengambil keputusan pada tingkat unit (mid —
levelpolicy makers)

Needs — led innovation adan efficiency — led innovation

Proses inovasi yang diinisiasi telah menyelesaikan permasalahan

dalam rangka meningkatkan efisiensi pelayanan, produk dan prosedur.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengaruh intellectual capital dan inovasi terhadap kinerja

keuangan sudah banyak diteliti. Berikut ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan

oleh peneliti sebelumnya antara lain :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian Variabel .
No Terdahulu Judul Penelitian Kesimpulan
Effect of Variabel Intellectual Capital
Intellectual Capital | Independen: yang terdiri dari
on Financial Intellectual human capital,
Performace In Capital yag sturctural capital,dan
Akuba & . 0 .
. Medium Small terdiri dari customer capital
1 | Hasmirati, . .
(2021) Businesses In Human Cpital, berpengaruh terhadap
Tilamuta Distrcit Structural kinerja keuangan.
Boalemo District Capital,
Customer
Capital




15

Variabel
Dependen:
Kinerja
Keuangan
Pengaruh Human capital
Intellectual Capital | Variabel berpengaruh
Terhadap Kinerja | Independen: tergadap kinerja
Kuangan Pada Intellectual keuangan UMKM
UMKM Sektor Capital yang Structural capital
Pariwisata di terdiri dari berpengaruh
Kambang Iwak (KI) | Human Capital, terhadap kinerja
Ramadhan & Palembang Structural keuangan UMKM
Resmi, (2020) Capital, dan Customer capital
Customer berpengaruh
Capital terhadap kinerja
) keuangan UMKM
Variabel
Dependen:
Kinerja
Keuangan
The Impact of Variabel Intellectual
Intellectual Capital | Independen: Capital
in Organizational Intellectual berpengaruh
Almutirat Innovation: Ca_se Capital signifikan
(2020) ’ Study at Kuwait terhadap
Petroleum Variabel organizational
Corporation (KPC) | Dependen: Innovation
Organizational
Innovation
Pengaruh Variabel Intellectual
Intellectual Capital | Independen : capital
Terhadap Kinerja Intellectual berpengaruh
Penjualan Melalui | capital terhadap inovasi
Inovasi Produk produk
Sebagai Variabel Variabel Inovasi produk
Dristianto & Intervening_ Pada Dgper]den: berpengaruh
Rodhiyah Usaha Kecil _ Km_erja tgrhaglap _
(2016) ’ Menengah Batik penjualan Kinerjapenjualan
Tulis Lasem Intellectual
Kabupaten Variabel capital
Rembang Intervening: berpengaruh
Inovasi Produk terhadap kinerja
penjualan
Intellectual

capital
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berpengaruh
terhadap kinerja
penjualan melalui
inovasi produk

Pengaruh Inovasi Variabel Inovasi pelanggan
Terhadap Kinerja Independen : berpengaruh
Keuangan Inovasi yang terhadap kinerja
Perusahaan (Studi terdiri dari perusahaan
pada UKM Bakpia | Inovasi Inovasi pesaing
Pathok Yogyakarta) | pelanggan, berpengaruh
Anisha, (2016) :jnov_a3| pesaing, p93|t|_f terhadap
an inovasi Kinerja
tekhnologi perusahaan
Inovasi tekhnologi
Variabel berpengaruh
Dependen: terhadap kinerja
Kinerja perusahaan
perusahaan
Pengaruh Praktek Praktek
Manajemen manajemen
Keuangan dan : keuangan dan
: Variabel ) 4
Inovasi Terhadap X inovasi produk
p Independen:
Kinerja Keuangan berpengaruh
| . |- Praktek "
Usaha Mikro Kecil : positif dan
Manajemen ) -
Menengah Selama L = signifikan
Masa Pandemi ) Inovas? terhadap kinerja
Covid-19 di Kota keuangan UMKM
Produk 4
Depok . Inovasi proses
R berpengaruh
Cania &, & Pemasaran ositif teteni tidak
Susdiani, (2021) - Inovasi POSTHT te1ep
Proses S|gn|f|kan. _
. terhadap kinerja
- Inovasi
A keuangan umkm
Organisasi | 4
novasi pemasaran
. dan inovasi
Variabel - organisasi
Dependen:
berpengaruh
Pendapatan negatif dan tidak
UMKM cgatt
signifikan
terhadap kinerja
keuangan UMKM
The Impact of Variabel Intellectual capital
Intellectual Capital | Independen: berbepangaruh positif
on Innovation: A Intellectual dan signifikan
(Altindag et al., | Litereture Study Capital terhadap inovasi
2019)
Variabel
Dependen:

Inovasi
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2.4 Pengembangan Hipotesis

Perumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh intellectual capital dan inovasi terhadap kinerja keuangan UMKM. Berdasarkan
pemikiran tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

2.4.1. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Salah satu ukuran yang dapat digunakan untuk menilai tingkat kinerja keuangan
suatu perusahaan adalah rasio profitabilitas. Pemangku kepentingan dapat menilai
seberapa sukses perusahaan dalam menciptakan keuntungan dengan menggunakan rasio
profitabilitas. Menurut Yuniar & Amanah (2021) salah satu sumber daya internal
terpenting yang dimiliki perusahaan adalah modal intelektualnya. Perusahaan harus dapat
berhasil mengelola modal intelektualnya agar memiliki pengaruh terhadap nilai asetnya
jika ingin mencapai keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan yang baik. Jika sebuah
perusahaan memiliki sejumlah besar modal intelektual, ia akan melihat peningkatan
pendapatannya serta peningkatan kinerja keuangannya secara keseluruhan. Oleh karena
itu, kinerja keuangan organisasi mungkin sebagian disebabkan oleh modal intelektual

organisasi.

Hasil penelitian Wijayani (2017) dan Isa & Deviana (2018) menemukan bahwa
intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM yang artinya bahwa
semakin tingginya intellectual capital yang dimiliki oleh para UMKM maka perolehan
laba semakin besar pula, dengan itu kinerja keuangan akan meningkat dan usaha yang
dimiliki oleh para UMKM jadi lebih baik lagi. Berdasarkan teori dan hasil penelitian,

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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HI : Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM

2.4.2. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Inovasi

Ketika ada lebih banyak saingan dan tingkat permintaan konsumen yang lebih
tinggi, pelaku perusahaan mungkin dipaksa untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan
cara yang lebih inventif. Pendekatan perusahaan terhadap tantangan yang ditimbulkan oleh
pesaing adalah dengan lebih menekankan pada pengetahuan, aplikasi, dan teknologi
sekaligus memasukkan modal intelektual ke dalam rencana strategisnya guna memperluas
kapasitas organisasi untuk kreasi inovatif (Arfah, 2021). Salah satu faktor terpenting
dalam kesuksesan inovatif adalah modal intelektual seseorang, yang mencakup
keterampilan, keunikan, dan pengalaman mereka selama bertahun-tahun. Oleh karena itu,
modal intelektual adalah pendorong mendasar dari pengembangan produk baru (Altindag

etal., 2019).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Almutirat (2020) intellectual capital
berpengaruh terhadap inovasi dimana kontribusi dalam kualitas kerja guna meningkatkan
dan mengembangkan Kreativitas bagi pekerja dengan menciptakan adanya suasana yang
positif untuk memberikan inovasi. Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H2 : Intellectual capital berpengaruh positif terhadap inovasi

2.4.3. Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Inovasi merupakan kunci keberhasilan untuk perusahaan karena dengan inovasi
perusahaan mampu menciptakan keunggulan kompetitif dalam persaingan dengan
kompetitor. Harapan untuk setiap perusahaan tentu dapat mengurangi biaya,

meningkatkan produktivitas di dalam aktivitas supply-chain, dan demand-chain. Maka
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dari itu dengan adanya inovasi, proses yang lebih di susun dengan baik tentunya akan
menghasilkan suatu produk yang memiliki nilai unggul dengan keunikannya dan dapat
mempersingkat waktu kerja dengan didiorongnya penggunaan teknologi yang lebih
memadai untuk menciptakan produk sesuai dengan permintaan konsumen, serta
membantu perusahaan mencapai ekonomi skala atau lingkup yang dapat digunakan untuk
harga dan biaya-biaya lebih rendah (Fahmila, 2018). Apabila tingkatan level inovasi
sudah teratas maka secara otomatis akan beriringan dengan meningkatnya kinerja
keuangan, dikhususkan pada kenaikan inovasi bagi konsumen dan peningkatan pembeda

bagi kompetitor.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Karabulut (2015) dan Anisha (2016)
bahwa inovasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan dimana dengan adanya inovasi
para pengusaha mampu meningkatkan Kinerja keuangan mereka. Berdasarkan teori dan
hasil penelitian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

H3 : Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM

2.4.4. Peran Inovasi Memediasi Intellectlal Capital Terhadap Kinerja Keuangan

UMKM

Dalam pengelolaan meningkatkan usaha yang berkaitan dengan pengelolaan,
intellectual capital menjadi fondasi bagi para pengusaha untuk dapat meningkatkan
kinerja keuangan. Karena hal yang menjadi bagian utama pada masa yang akan datang
adalah intellectual capital. Dalam perubahan ekonomi yang berkarakteristik yang berbasis
pengetahuan, pelaku usaha dituntut untuk selalu melakukan pengelolaan ilmu pengetahuan
(Dristianto & Rodhiyah, 2016). Dengan menumbuhkan inovasi para konsumen tidak

bosan dan merasa puas dengan produk yang sudah ditawarkan, oleh karena itu pengelolaan
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intellectual capital dapat memberikan manfaat bagi pelaku usaha dengan menumbuhkan
inovasi untuk meningkatkan kinerja keuangan. Banyaknya persaingan para pelaku usaha
dituntut untuk dapat bertahan dan tumbuh dengan pengelolaan intellcetual capital
sehingga mampu memberikan ide-ide kreatif untuk menciptakan suatu inovasi yang

nantinya akan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Almutirat, (2020) dimana intellectual
capital merupakan hal penting bagi para pelaku usaha dalam mendukung inovasi. Hasil
penelitian Zuliyati & Delima, (2017) dan Yuniar & Amanah, (2021) dimana intellecutal
capital merupakan hal penting bagi para pelaku usaha dalam mendukung Kinerja
keuangannya. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang

diajukan pada penelitian ini adalah sebagi berikut:

H4: Inovasi dapat memediasi intellectual capital terhadap kinerja keuangan UMKM

2.5 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian yaitu merupakan gambaran mengenai hubungan antara
variabel satu dengan variabel lain yang akan ditelaan oleh peneliti. Hubungan tersebut
akan peneliti uraikan dan gambarkan dalam kerangka penelitian pada gambar di bawah ini
dimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada variabel
independen pada penelitian ini adalah intellectual capital sedangkan variabel dependennya
adalah kinerja keuangan UMKM dengan inovasi sebagai variabel intervening.
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



Intellectual Capital

(X)

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Kinerja Keuangan
UMKM

(Y)

Inovasi

(2)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini berupa angka-angka analisis
menggunakan statistik untuk mengukur serta mendapatkan hasil penelitian melalui

kuesioner (Sugiyono, 2018). Alat analisis yang digunakan yaitu dengan SPSS versi 24.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek atau subjek yang mempunyai
karakteristik dan kualitas yang telah ditentukan oleh seorang yang akan melakukan
penelitian dan kemudian akan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi dalam
penelitian ini yaitu UMKM Bidang Kuliner di Kota Semarang. Jumlah UMKM bidang
kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang sebanyak 5.651

UMKM.

3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2018) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian adalah semua UMKM
bidang kuliner di Kota Semarang yang menggunakan teknik purposive sampling atau

sampel yang diambil berdasarkan pertimbangan tertentu.

Dalam menentukan sampel penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagali

berikut :

22
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- N
1+Ne?2
Dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel

yang dapat ditolelir, yaitu 10%
Peneliti menggunakan rumus slovin diatas dan diperoleh :
N

" 1+Ne2

r 5.651
" 145.651 x 0,12

=98,30 = 100

Dibagikan sebanyak 130 kuesioner untuk berjaga-jaga agar tidak terjadi kesalahan

pengisian kuesioner.

Teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. Melakukan minimal usaha 2 tahun

2. Mempunyai tenaga kerja minimal 3 yang terlibat.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Data primer adalah sumber data
yang didapatkan langsung kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif berupa kuesioner yang diberikan kepada
UMKM bidang kuliner di Kota Semarang. Menurut Sugiyono (2018) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini responden memberikan jawaban dengan diberi skor numerik
dengan menggunakan skala likert dalam bentuk tanda silang (X) untuk menyatakan
tingkat dukungan sikap dan skor tersebut akan dijumlahkan untuk mengukir sikap

keseluruhan responden. Adapaun skala likert pada penelitian ini menggunakan titik 5,

yaitu:
No Jenis Jawaban Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Netral (N) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Sumber. Sugiyono, 2018)

3.5 Variabel Indikator

3.5.1 Variabel

3.5.1.1 Variabel Dependent (Y)

Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018), variabel dependent

dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan UMKM.
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3.5.1.2 Variabel Independent (X)

Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent)

(Sugiyono, 2018), variabel independent dalam penelitian ini adalah intellectual capital.

3.5.1.3 Variabel Intervening (Z)

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan antara variabel independent dan dependent menjadi hubungan tidak langsung
dan tidak dapat diamati dan diukur (Sugiyono, 2018), variabel intervening dalam

penelitian ini adalah inovasi.

3.5.2 Definisi Operasional Variabel dan Indikator

3.5.2.1 Kinerja Kuangan UMKM (Y)

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilaksanakan untuk melihat sejauh
mana perusahaan telah menjalankan dengan mengguakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar. Menurut Fajrin & Laily (2016) menyebutkan unsur dari
kinerja keuangan perusahaan adalah unsur yang berkaitan secara langsung dengan
pengukuran kinerja perusahaan yang disajikan pada laporan laba rugi, penghasilan bersig
sering kali digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagaian dasar bagi ukuran lainnya.
Tujuan dari kinerja keuangan adalah untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan stabilitas usaha

3.5.2.2 Intellectual Capital (X)

Menurut Akuba & Hasmirati (2021) intellectual capital adalah pengetahuan

(knowledge) dan kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu kolektivitas sosial, seperti
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sebuah organisasi atau perusahaan. Intellectual capital mewakili sumber daya yang
bernilai tinggi dan kemampuan untuk bertindak dan didasarkan pada pengetahuan. Dalam
penelitian ini intellectual capital diukur dengan indikator menurut penelitian Akuba &

Hasmirati (2021) yaitu :

a) Pengetahuan yang berhubungan dengan karyawan (human capital),

b) Pengetahuan yang berhubungan dengan pelanggan (customer capital),
dan

c) Pengetahuan yang berhubungan hanya dengan perusahaan (structural
capital).

3.5.2.3 Inovasi (2)

Inovasi adalah modifikasi atau penemuan ide untuk perbaikan secara terus-
menerus serta pengembangan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Anisha, 2016).
Menurut Haddad et al. (2020) karakteristik umum yang berulang dari inovasi ini yaitu :
(1) Inovasi mencakup perubahan, (2) Perubahan harus memperkenalkan perbaikan, (3)
Perubahan harus membuat nilai tambah bagi pengguna, (4) Inovasi lebih dari sekedar

pengenalan ide ke dalam pelaksanaan dan realisasi nilai tambah.

Berdasarkan uraian diatas maka indikator dalam variabel tersebut sebagai berikut:

Tabel 3.1 Indikator

Skala
No Variabel Indikator Sumber
Pengukuran
1 Kinerja Kuangan | 1. Penjualan per (Sutejo & Skala likert
UMKM tahun Silalahi,
2. Labapertahun |2021)
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3. Asset bersih

4. Jumlah pekerja

2 Intellectual 1. Human capital (Akuba & Skala likert
Capital 2. Customer capital | Hasmirati,
3. Structural 2021)
capital
3 Inovasi 1. Peluncuran (Cania & Skala likert
produk baru Susdiani,
2. Penggunaan 2021)

bahan baku baru
3. Melakukan
inovasi pada
produk yang
sudah ada
4. Memiliki produk
yang memiliki

paten

3.6 Teknik Analisis

Teknis analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji
kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji kebaikan model, uji
hipotesis dan uji sobel. Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah SPSS

versi 24.
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3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dengan
seadanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2018). Alat
analisis yang digunakan adalah rata-rata, maksimal, minimal, dan standar deviasi untuk

mendeskripsikan variabel penelitian.

3.6.2 Uji Validasi Data

3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan persamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kesioner dikatakan valid jika kuesioner tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2018). Jika
suatu nilai signifikan < dari o = 0,05 maka dapat dikatakan valid, sedangkan jika suatu

nilai signifikan > dari o = 0,05 maka dapat dikatakan tidak valid.

3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan
(Sugiyono, 2018). Data yang tidak reliabel, tidak dapat diproses lebih lanjut karena akan
menghasilkan kesimpulan yang bias, suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran
tersebut menunjukkan hasil-hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. Jika nilai
Cronbach Appha a > 0,60 maka reliabel. Jika nilai Cronbach Appha a < 0,60 maka tidak

reliabel.
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik

3.6.3.1 Uji Normalitas

Pada uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu memiliki distribusi normal uji normalitas yang digunakan adalah uiji
Kolmogrov-Smirnov. Data diterima apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada

(P>0,05). Sebaliknya, data ditolak apabila nilai signifikan lebih kecil 0,05 pada (P<0,05).

3.6.3.2 Uji Multikolonieritas

Tujuan dari uji multikolonieritas yaitu untuk menguji model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independent) (Ghozali, 2018). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel indpendent. Jika variabel

indpenedent saling berkolerasi, maka variabel — variabel ini tidak orthogonal.

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolonieritas dalam model regresi,
maka dapat dilakukan dengan cara melihat tolerance. Apabila nilai tolerance < 0,10 atau
sama dengan nilai VIF > 10 menunjukkan adanya multikolinearitas. Apabila nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 menunjukkan adanya
multikolinearitas. Apabila nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak

terjadi multikolinearitas pada penelitian ini (Ghozali, 2018).

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji dalam model regresi
terjadi kesamaan atau ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan
yang lain. Jika variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka

disebut homoskedastisitas dan jika berbada disebut heteroskedasitas (Ghozali, 2018).
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Untuk menguji heterokedastisitas menggunakan grafik scatterplot. Jika ada titik-titik
yang membentuk pola tertentu yang teratur maka mengidentifikasikan telah terjadi
heterokedastisitas. Jika titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y

maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi berganda digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar
variabel dengan tujuan untuk mengtahui pengaruh langsung maupun tidak langsung
seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen) (Ghozali,
2018). Variabel intervening adalah variabel mediating, fungsi dari variabel intervening
untuk memediasi antara variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian
pengaruh variabel intervening menggunakan metode analisis jalur (path anlysis).
Analisis jalur merupakan penerapan dari analisis regresi linier berganda yang digunakan
untuk menganalisis hubungan antar variabel yang bertujuan untuk dapat mengetahui
pengaruh langsung atau tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap
variabel terikat (endogen). Adapun persamaan regresinya :

Yl=a+BX+e

Y2=a+BLX+P2Z+e
Keterangan :

Y1  =Inovasi

Y2 = Kinerja Keuangan UMKM
B1-2 = Koefisien Regresi

X = Intellectual Capital

z = Inovasi

€ = Error
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a = Konstanta
3.6.5 Uji Kebaikan Model
3.6.5.1 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Menurut (Ghozali, 2018) pada dasarnya uji statistik F menunjukkan bahwa pada
dasarnya uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
independen. Uji f dilakukan dengan melalui pengamatan nilai signifikan F pada tingkat o
yang digunakan (0=0,05). Jika nilai signifikan < 0.05 maka hipotesis diterima begitu juga

sebaliknya, jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak.
3.6.5.2 Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasu adalah nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel — variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mengukur
variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang kecil menandakan
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas

(Ghozali, 2018).
3.6.6 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini uji hipotesisnya yaitu uji parsial (Uji t). Uji t digunakan
untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel independen terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2018). Langkah dalam pengujiannya sebagai berikut :

1) Rumusan Hipotesis
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a. Ho : B < 0 artinya intellectual capital tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan UMKM.
Ha : B > 0 artinya intellectual capital berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan UMKM

b. H, : B < 0 artinya intellectual capital tidak berpengaruh terhadap
inovasi.
Ha : B > 0 artinya intellectual capital berpengaruh positif terhadap
inovasi.

c. Ho : B < 0 artinya inovasi tidak berpengaruh terjadap kinerja

keuangan UMKM.
5 : B > 0 artinya inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM.
2) Menentukan tingkat signifikan (a) yaitu sebesar 5%.
3) Menentukan kriteria penerima / penolakan H, , yaitu dengan melihat nilai
signifkan :
a. Hipotesis positif
Jika signifikan < 5% maka H, ditolak atau H, diterima jika signifikan >

5% maka H, diterima atau H, ditolak.

3.6.7 Uji Sobel

Uji sobel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel mediasi yaitu inovasi.
Suatu variabel disebut variabel intervening jika variabel tersebut mempengaruhi
hubungan antar variabel independen dan variabel dependen. Pengujian hipotesis mediasi
dapat dilakukan dengan prosedur yang digunakan oleh sobel (1982) dan dikenal dengan

uji sobel (Ghozali, 2018).
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Menurut (Ghozali, 2018) uji sobel dilakukan untuk menguji pengaruh tidak
langsung variabel X ke Y melalui Z. Uji sobel dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Sab = \/b2sa? + a?sb? + sa?sh?
Keterangan :
Sab : besarnya standar error pengaruh tidak langsung
a :jalur variabel X dengan variabel Z
b :jalur variabel Z dengan variabel Y
sa : standar error koefisien a
sb : standar error koefisien b

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu menghitung

nilai t dari koefisien ab (Ghozali, 2018) dengan rumus sebagai berikut :

ab

~ sab

Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai, jika t hitung > nilai t table yaitu 1,96
maka dapat disimpulkan pengaruh mediasi. Asumsi uji sobel memerlukan jumlah sampel

besar, jika jumlah sampel kecil maka uji sobel menjadi kurang konservatif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

4.1.1 Distribusi Penyebaran Kuesioner

Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang. Data penelitian dikumpulkan dengan
cara membagikan kuesioner secara langsung Hasil yang diisi oleh responden yaitu 119
kuesioner dari 130 kuesioner yang disebar dan hanya 100 kuesioner yang dapat diolah
karena 19 kuesioner tidak sesuai dengan kriteria sampel dan tidak lengkap dalam mengisi
kuesioner yang sudah ditentukan oleh peneliti. Adapun gambaran data kuesioner

responden sebagai berikut :

Tabel 4.1

Penyebaran Kuesioner

No Keterangan Jumlah
1 | Kuesioner yang disebarkan kepada responden 130

2 | Kuesioner yang tidak dikembalikan kepada peneliti (11)

3 | Kuesioner yang kembali kepada peneliti 119

Kuesioner yang dinyatakan tidak dapat dioleh, karena
4 (12)
pengisiannya tidak lengkap

Kuesioner yang dinyatakan tidak dapat diolah, karena tidak sesuai
5 ()
dengan kriteria sampel

6 | Kuesioner yang layak untuk diolah 100

Response rate = 100/130*100%=77%

Sumber : Data primer yang diolah (2022)
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4.1.2 Gambaran Umum Responden

Identitas dari 100 responden dikekelompkkan menurut jenis usaha, lamanya usaha,

tingkat pendidikan, dan jumlah pekerja adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2

Jenis Usaha Responden

No Jenis Usaha Jumlah Presentase

1 | Makanan 62 62

2 | Minuman 13 13

4 | Makanan dan Minuman 25 25
Total 100 100

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jenis usaha responden pada penelitian
ini sebanyak 100. Pada jumlah responden Usaha Makanan sebanyak 62 responden
(62%). Sedangkan jumlah Usaha Minuman sebanyak 13 responden (13%) dan jumlah
Usaha Makanan dan Minuman sebanyak 25 responden (25%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa responden presentase pada jenis usaha paling banyak adalah jumlah

UMKM makanan.

Tabel 4.3

Lamanya Usaha Responden

No Lamanya Usaha Jumlah Presentase
1 | 2-5tahun 56 56
2 | >5tahun 44 44
Total 100 100

Sumber : Data primer yang diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa lamanya usaha responden pada
penelitian ini sebanyak 100. Pada jumlah responden lamanya usaha 2-5 tahun lebih
dominan sebanyak 56 responden (56%). Sedangkan paling sedikit berasal dari responden

dengan lamanya usaha lebih dari 5 tahun sebanyak 44 responden (44%).

Tabel 4.4

Tingkat Pendidikan Responden

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentasi
1 | SD/SMP 7 7
2 | SMA/SMK 65 65
3 | Diploma atau S1/S2/S3 28 28
Total 100 100

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan responden pada
penelitian ini sebanyak 100. Pada jumlah responden dengan tingkat pendidikan
SMA/SMK lebih dominan sebanyak 65 responden (65%). Sedangkan paling sedikit

berasal dari responden dengan tingkat pendidikan SD/SMP sebanyak 7 responden (7%).

Tabel 4.5

Jumlah Pekerja Responden

No Jumlah Pekerja Jumlah Presentase

1 3-5 Orang 74 74

2 | >50rang 26 26
Total 100 100

Sumber : Data primer yang diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah pekerja responden pada
penelitian ini sebanyak 100. Pada jumlah pekerja responden 3-5 orang lebih dominan
sebanyak 74 responden (74%). Sedangkan paling sedikit berasal dari responden dengan

jumlah pekerja lebih dari 5 orang sebanyak 26 responden (26%).

4.2 Deskripsi Variabel

a. Intellctual Capital (X)

Tanggapan responden tentang variabel intellectual capital dalam penelitian ini di

ukur dengan 10 indikator sebagai berikut:

Tabel 4.6

Tanggapan Responden Tentang Variabel Intellectual Capital

Jawaban Responden
Indikator | SS S N TS STS | Jumlah Responden
F|% | F|%|F|%|F|%|F|%
X1 38|38({36|36(19|19| 7 |7 (0|0 100
X2 4 | 4 |37|37(45(45(14|114|0| 0 100
X3 595930307 |7|4|4]0|0 100
X4 49149128128|20]20| 33|00 100
X5 63 [\ OENEEON 2 E E 4Y -4 14 r. ¢ 100
X6 40140]135]35]|22|122|13|3|0]|0 100
X7 55 | 55, REEN RS .Sl -k el w46 100
X8 4514513013024 |124| 111100 100
X9 401401393918 |18| 3 |3 |00 100
X10 555526261616 3 |3 |00 100

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui jawaban responden setuju pada variabel
intellectual capital yaitu indikator X1 sebesar 36 responden, indikator X2 sebesar 37
responden, indikator X3 sebesar 30 responden, indokator X4 sebesar 28 responden,
indikator X5 sebesar 29 responden, indikator X6 sebesar 35, indikator X7 sebesar 35

responden, indikator X8 sebesar 30 responden, indikator X9 sebesar 39 responden,



38

indikator X10 sebesar 26 responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden berpendapat
setuju dengan intellectual capital dapat membantu dalam kinerja keuangan UMKM di

Kota Semarang.

b.  Inovasi (2)

Tanggapan responden tentang variabel inovasi dalam penelitian ini di ukur dengan

5 indikator sebagai berikut:

Tabel 4.7

Tanggapan Responden Tentang Variabel Inovasi

Jawaban Responden
Indikator | SS S N TS STS | Jumlah Responden
F YRR [ Y0 RERREOa8 | MeiR0n i %0
Z1 4014037 |37|18|18| 5| 5|00 100
Z2 2 |21|43|43|43|43|12|12|0/ 0 100
Z3 12 112 |42 |42 |24 |24 15|15 |7 | 7 100
Z4 49149127 |27(19|19| 5|5 (0|0 100
Z5 63(63({29(29| 4 |4 |4|4(0|0 100

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui jawaban responden setuju pada variabel
inovasi yaitu idnikator Z1 sebesar 37 responden, indikator Z2 sebesar 43 responden,
indikator Z3 sebesar 42 responden, indikator Z4 sebesar 27 responden, indikator Z5
yaitu sebesar 29 responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden berpendapat setuju

dengan inovasi dapat membantu dalam kinerja keuangan UMKM di Kota Semarang.

c.  Kinerja Keuangan (Y)

Tanggapan responden tentang variabel kinerja keuangan dalam penelitian ini di

ukur dengan 4 indikator sebagai berikut:
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Tabel 4.8

Tanggapan Responden Tentang Variabel Kinerja Keuangan

Jawaban Responden
Indikator | SS S N TS | STS | Jumlah Responden
FIl% | F|%|F|%|F|%|F|%
Y1 35(35(45(45|17|17|3|3|0| O 100
Y2 9|9 |46|46|41|41|4(4]0]|O0 100
Y3 17 1171451453232 |5|5 |11 100
Y4 15115|55|55(26(26(4|4 (0|0 100

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui jawaban responden setuju untuk variabel
kinerja keuangan adalah indikator Y1 sebesar 45 responden, indikator Y2 sebesar 46
responden, indikator Y3 sebesar 17 responden, indikator Y4 sebesar 55 responden. Hal
ini  menunjukkan bahwa kebanyakan UMKM memiliki potensi untuk dapat

mempertahankan usahanya yang didapat ditunjukkan dari kinerja keuangan.

4.3 Analisis Data

4.3.1 Uji Kulitas Data

4.3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang berkaitan atau berhubungan antar item
pertanyaan dalam satu variabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka item
pertanyaan atau indikator dinyatakan valid. Berikut adalah hasil pengujian validitas dari

variabel-variabel dalam penelitian ini:

Tabel 4.9

Uji Validitas

Variabel No. Item R hitung R tabel keterangan

Intellectual Capital (X) X1 0,276 0,1966 Valid
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X2 0,389 0,1966 Valid

X3 0,742 0,1966 Valid

X4 0,484 0,1966 Valid

X5 0,725 0,1966 Valid

X6 0,413 0,1966 Valid

X7 0,692 0,1966 Valid

X8 0,308 0,1966 Valid

X9 0,422 0,1966 Valid

X10 0,333 0,1966 Valid

Inovasi (2) Z1 0,442 0,1966 Valid
7z 0,487 0,1966 Valid

Z3 0,662 0,1966 Valid

Z4 0,585 0,1966 Valid

Z5 0,596 0,1966 Valid

Kinerja Keuangan () Y1 0,597 0,1966 Valid
Y2 0,611 0,1966 Valid

Y3 0,624 0,1966 Valid

Y4 0,654 0,1966 Valid

Sumber : Data primer yang diolah SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.9 Diatas merupakan hasil uji validitas dari semua item

pertanyaan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel (0,1966). Berdasarkan

hasil uji validitas diatas maka semua item pertanyaan dalam indikator variabel

Intellectual Capital, Inovasi, dan Kinerja Keuangan dinyatakan valid.
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4.3.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah sebuah analisis terhadap hasil dari jawaban responden
apakah reliabel atau tidak. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara menghitung Cronbach’s
Alpha dari masing-masing item pada suatu variabel. Setelah memperoleh nilai alpha,
maka nilai alpha dibandingkan dengan angka kritis reliabilitas sebesar 0,6. Berikut

adalah hasil pengujian reliabilitas dari variabel-variabel dalam penelitian ini

Tabel 4.10
Uji Reliabilitas
No Variabel Nilai Alpha Keterangan
1 Intellectual Capital 0,604 reliabel
2 Inovasi 0,720 reliabel
3 Kinerja Keuangan 0,650 reliabel

Sumber : Data primer yang diolah SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa nilai alpha masing-masing
variabel lebih besar dari 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa semua semua indikator dari

variabel Intellectual Capital, Inovasi dan Kinerja Keuangan terbukti reliabel.

4.3.2 Uji Asumsi Klasik

4.3.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat normal atau tidaknya penyebaran data
variabel dependen. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov.
Data dikatakan normal jika nilai signifikan (Sig.) lebih besar 0,05. Begitupun sebaliknya,
data dikatakan tidak normal jika nilai signifikan lebih kecil (Sig.) 0,05. Hasil uji

normalitas adalah sebagai berikut:
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Model 1
Tabel 4.11

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,67379266
Most Extreme Differences Absolute ,045
Positive ,036
Negative -,045
Test Statistic ,045
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Sumber : Data primer yang diolah SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dilihat nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar
0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini terdistribusi secara normal.

Model 2
Tabel 4.12

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,32258652
Most Extreme Differences Absolute ,073
Positive ,073
Negative -,039
Test Statistic ,073
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Sumber : Data primer yang diolah SPSS (2022)
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dilihat nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar
0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini terdistribusi secara normal.

4.3.2.2 Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Pada uji multikolinearitas suatu
model dapat dilihat dari besarnya nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).
Model regresi yang bebas dari multikolinearitas adalah model yang mempunyai VIF
kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1. Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.13

Uji Multikolinearitas

Model 1
Collinearity
Model Regresi Statistics VIF Keterangan
Tolerance
Intellectual Capital Tidak terjadi
1,000 1,000
(X) multikolinearitas

Sumber : Data primer yang diolah (2022)
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Model 2
Tabel 4.14
Collinearity
Model Regresi Statistics VIF Keterangan
Tolerance
Intellectual Capital Tidak terjadi
0,484 2,065
X) multikolinearitas
Tidak terjadi
Inovasi (Z) 0,484 2,065
multikolinearitas

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.13 dan 4.14 hasil uji miltikolinearitas diatas dapat diketahui
bahwa model regresi 1 dan 2 pada penelitian ini tidak terjadi multikolinier karena VIF <

10 dan Tolerance > 0,1.
4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat variance dari satu residual pengamatan ke
pengamatan lain. Pada uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan menggunakan scatter
plot. Hasil dari grafik scatter plot pada uji heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai

berikut:

Model 1



Regression Studentized Residual

Model 2

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Z

3

2

T T T T T
-4 -3 -2 -1 [t}

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data primer yang diolah (2022)
Gambar 4.1
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Sumber : Data primer yang diolah (2022)
Gambar 4.2

Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 hasil heteroskedastisitas menggunakan grafik
scatter plot dapat menunjukkan bahwa titik-titik menyebar dengan tidak beraturan dan
tersebar secara baik diatas maupun dibawah nagka O pada sumbu Y. Sehingga dapat

dikatakan pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

4.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini, analisis linier berganda terdiri dari 2 model, dimana model 1
bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap inovasi. Sedangkan
pada model 2 bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap kinerja
keuangan melalui inovasi. Hasil dari perhitungan analisis linier berganda yaitu sebagai

berikut:

Tabel 4.15
Uji Persamaan Regresi 1

Model 1

Unstandardized
Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B b
Std. Error Beta
1
(Constant) 0,089 1867 0,048 | 0,962
Intell I ital
ntellectual Capita 0,467 0,045 0,726 10,458 | 0,000

a. Dependent Variable: Inovasi
Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.15 dapat disimpulkan model 1 persamaan regresi yaitu sebagai

berikut:

Model 1:

Y1=0,089 + 0,467 Intellectual Capital + ¢
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Dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 0,089 dapat diartikan bahwa apabila intellectual capital
konstanta atau tetap, maka nilai variabel inovasi bernilai positif sebesar 0,089
satuan.

b. Nilai koefisien regresi intelectual capital bernilai positif sebesar 0,467 mempunyai

arti bahwa jika intellectual capital meningkat, maka inovasi akan semakin

meningkat.
Tabel 4.16
Uji Persamaan Regresi 2
Model 2
Unstandardized
Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error
Beta
1 | (Constant) 2,267 | 1,466 1,546 0,125
Intellectual Capital 0,119 | 0,50 0,240 2,366 | 0,020
Inovasi 0,408 | 0,079 0,240 5,186 | 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.16 dapat disimpulkan model 2 persamaan regresi yaitu sebagai

berikut:

Model 2:

Y2 =2,267 + 0,119 Intellectual Capital + 0,408 Inovasi + ¢

Dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa:
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a.  Nilai konstanta sebesar 2,267 dapat diartikan bahwa intellectual capital konstanta
atau tetap, maka nilai variabel kinerja keuangan UMKM bernilai positif sebesar
2,267.

b.  Nilai koefisien regresi intellectual capital bernilai positif sebesar 0,119 mempunyai
arti bahwa jika intellectual capital meningkat, maka kinerja keuangan UMKM
akan semakin meningkat.

c.  Nilai koefisien regresi inovasi bernilai positif sebesar 0,408 mempunyai arti bahwa

jika inovasi meningkat, maka kinerja keuangan UMKM akan semakin meningkat.

4.3.4 Uji Kebaikan Model

4.3.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tujuan dari uji statistik f untuk mengetahui seberapa besar pengaruh seluruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari output uji statistik f dapat

dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.17
Uji F
Independen Dependen F Sig.
Intellectual Capital (X) Inovasi (2) 109,376 | 0,000
Intellec_;tual Capital (%), Kinerja Keuangan () 51,763 | 0,000
Inovasi (2)

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat diketahui pada tahap | menunjukkan hasil uji f
hitung 109,376 dan probabilitas signifikansi 0.000 maka, probabilitas signifikansi lebih
kecil dari 0,05. Yang artinya intellectual capital berpengaruh simultan inovasi.
Sedangkan pada tahap Il menunjukkan hasil uji f hitung 51,763 dan probabilitas

signifikansi 0.000 maka, probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05. Yang artinya
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intellectual capital dan inovasi berpengaruh simultan terhadap kinerja keuangan. Dapat
disimpulkan bahwa regresi | dan Il tergolong baik dan mampu digunakan dalam

penelitian selanjutnya.

4.3.4.2 Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan dari uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil dari uji

koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.18
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model 1

Independen Dependen Adjusted R Square

Intellectual Capital Inovasi 0.523

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Tabel 4.19

Model 2

Independen Dependen Adjusted R Square

Intellectual Capital 0.506

Inovasi

Kinerja Keuangan

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Dalam tabel 4.18 model 1 pada hasil uji koefisiensi determinasi antara variabel
intellectual capital terhadap variabel inovasi diperoleh nilai adjusted r square sebesar
0,523. Yang artinya pada persamaan tersebut variabel independen hanya dapat
menjelaskan variabel inovasi sebesar 52% sedangkan sisanya sebesar 48% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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Dalam tabel 4.19 model 2 pada hasil uji koefisien determinasi antara variabel
intellectual capital dan inovasi terhadap variabel kinerja keuangan diperoleh nilai
adjusted r square sebesar 0,506. Yang artinya pada persamaan tersebut variabel
independen dapat menerangkan kinerja keuangan sebesar 50% sedangkan sisanya 50%

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

4.3.5 Pengujian Hipotesis

4.3.5.1 Uji Parsial (Uji Statistik t)

Tujuan dari uji t adalah untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel
independen secara parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen. Apabila nilai
signifikansi <0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh signifikam antara variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi >0,05
maka Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen

secara parsial terhadap variabel dependen. Hasil uji statistic t dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.20
Uji Parsial (Uji t)

Model 1

Standarized
No Model Regresi t Sig.
Coefficients Beta

1 Intellectual Capital 0,726 10,458 | 0,000

a. Dependent Variable: Inovasi

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Tabel 4.21

Model 2
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No Model Regresi Standarized t Sig.

Coefficients Beta

Intellectual Capital 0,240 2,366 0,020

Inovasi 0,526 5,186 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Data primer yang diolah (2022)

1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Inovasi

Berdasarkan tabel 4.20 hasil menunjukkan nilai t = 10,458 dan signifikansi
sebersar 0,000. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Yang artinya intellectual capital berpengaruh positif terhadap inovasi. Sehingga
dapat disimpulakn bahwa hipotesis yang menerangkan intellectual capital berpengaruh

positif terhadap inovasi dapat diterima.

2. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Berdasarkan tabel 4.20 hasil menunjukkan nilai t = 2,366 dan signifikansi sebesar
0,020. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0,020 < 0,05. Yang
artinya intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menerangkan intellectual capital

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM dapat diterima.

3. Pengaruh Inovasi tehadap Kinerja Keuangan UMKM

Berdasarkan tabel 4.20 hasil menunjukkan nilai t = 5,186 dan signifikansi sebesar
0,000. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Yang
artinya inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang menerangkan inovasi berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan UMKM dapat diterima.



4.3.6 Uji Sobel

Tujuan dari uji sobel adalah untuk mengetahui apakah i

variabel mediasi antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan UMKM. Untuk
pengujiannya menggunakan calculation for sobel test (www.danielsopier.com).

Pengujian ini dinyatakan mampu menjadi variabel mediasi apabila nilai signifikansi <

0,05, maka inovasi dapat dikatakan memediasi. Berikut gambar

penelitian ini:

novasi mampu menjadi

hasil uji sobel test pada

Intellectual Capital

Kinerja Keuangan

UMKM
(X)
(Y)
I
b =0.408
Inovasi
SE a =0.045 SE b =0.079
(2)
A: | 0.467 2]
g (0408 @
SE.: | 0.045 o
SEg: | 0.079 0
Sobel test statistic: 4.62364831
One-tailed probability: 0.00000189
Two-tailed probability: 0.00000377

Gambar 4.3

Hasil Kalkulator Sobel Test
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat diketahui nilai sobel sebesar 4,623 dimana
nilai tersebut lebih besar dari dibandingkan nilai critical ratio adalah 1,96. Uji sobel

dapat diuji pula dengan standar error dari koefisien indirect effect (Sab).

Sab = \/b2sa? + a?sb? + sa?sbh?

Sab = \(0,408)2(0,045)2 + (0,467)2(0,079)2 + (0,045)%(0,079)?
Sab =~0,0003370896 + 0,0013610934 + 0,0000126380

Sab = 0,041362072

Berdasarkan hasil perkalian ab dapat digunakan untuk menghitung t statistic

pengaruh mediasi dengan rumus sebagai berikut :

ab  0467x0408  0,19053

OF 0,041362072  0,041362072

= 4,60

Oleh karena itu hasil t statistic adalah 4,60 lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05 yaitu sebesar 1,96. Maka kesimpulannya adalah bahwa koefisien mediasi 0,19053
signifikan dan berarti ada pengaruh mediasi inovasi dalam memediasi hubungan

intellectual capital terhadap kinerja keuangan UMKM.

4.4 Pembahasan dan Hasil Penelitian

4.4.1 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Hasil hipotesis 1 Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM. Hal ini mengindikasi bahwa semakin meningkatnya intellectual capital, maka
akan meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Intellectual capital adalah salah satu hal
penting agar dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dengan kinerja keuangan yang

baik. Salah satu indikator yang dapat mengukur Kinerja keuangan vyaitu rasio
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profitabilitas, dikarenakan pada rasio ini dapat bermanfaat bagi para stakeholder untuk
dapat melihat Kkinerja perusahaan dalam memperoleh labanya. Jika para UMKM
memiliki intellectual capital yang tinggi maka laba yang diperoleh akan meningkat,

dengan begitu kinerja keuangan akan menjadi lebih baik.

Hasil ini mendukung penelitian Wijayani (2017) dan Isa & Deviana (2018)
membuktikan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM, semakin baik intellectual capital maka kinerja keuangan semakin meningkat.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Wahidahwati (2019) yang menyatakan

bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

4.4.2 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Inovasi

Semakin banyak kompetitor yang dan semakin banyak permintaan maka para
pemangku usaha harus mampu memenuhi permintaan dari para konsumen dengan
inovasi. Saat menghadapi banyaknya kompetitor pemangku usaha harus mempunyai titik
fokus yaitu dengan lebih banyak mengandalkan pengetahuan, pemanfaatan, tekhnologi
secara intensif, menginegrasikan modal intelektual ke dalam perencanaan untuk dapat
menunjang dalam mengembangkan inovasi. Intellectual capital adalah salah satu sumber

inovasi yang paling penting yang terdiri dari keterampilan, kreativitas, dan pengalaman.

Hasil ini mendukung penelitian Almutirat (2020) membuktikan bahwa intellectual
capital mempunyai pengaruh signifikan terhadap inovasi. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian Beydogan (2018), yang menyatakan intellectual capital tidak

berpengaruh terhadap inovasi.
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4.4.3 Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Kunci keberhasilan untuk pemangku usaha adalah inovasi, karena dengan adanya
inovasi para pemangku usaha dapat menciptakan keunggulan kompetitif dalam
persaingan dengan para kompetitor. Untuk dapat mengurangi biaya, meningkatkan
produktivitas di dalam aktivitas supply-chain dan demand-chain. Dengan adanya inovasi
pada suatu produk mempunyai nilai yang unggul dengan keunikannya dan didukung oleh
tekhnologi yang memadai guna untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan
permintaan para konsumen. Apabila inovasi sudah mencapai tingkatan teratas maka

secara otomatis akan beriringan dengan meningkatnya kinerja keuangan.

Hasil ini mendukung penelitian Karabulut (2015) dan Anisha (2016) membuktikan
bahwa inovasi berpengaruh terhadap Kinerja keuangan, semakin baik inovasi maka
secara otomatis akan meningkatkan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian Krisdanti & Rodhiyah (2016), yang menyatakan inovasi ridak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

4.4.4 Peran Inovasi Memediasi Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

UMKM

Dalam pengelolaan meningkatkan usaha yang berkaitan dengan pengelolaan,
intellectual capital menjadi fondasi bagi para pemangku usaha untuk meningkatkan
kinerja keuangan. Dengan meningkatkan inovasi, para konsumen tidak merasa bosan dan
merasa puas atas hasil produk yang sudah ditawarkan, oleh karena itu pengelolaan
intellectual captal mampu memberikan manfaat bagi pemagku usaha dengan
menumbuhkan inovasi untuk meningkatkan kinerja keuangan. Para pemangku usaha
dituntut untuk bertahan dan tumbuh ditengah-tengan banyaknya persaingan dengan

pengelolaan intellectual capital sehingga mampu memberikan ide-ide kreatif untuk
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menciptakn sebuah inovasi yang nantinya akan berdampak pada meningkatnya kinerja

keuangan.

Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Almutirat (2020) membuktikan
bahwa intellectual capital merupakan hal penting bagi para pemangku usaha dalam

mendukung inovasi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang

intellectual capital secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan

UMKM dengan inovasi sebagai variabel intervening di Kota Semarang, secara parsial

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Intellectual capital terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kota Semarang. Hal ini karena semakin tingginya intellectual capital
yang dimiliki oleh para UMKM maka perolehan laba semakin besar pula, dengan
itu kinerja keuangan akan meningkat dan usaha yang dimiliki ole para UMKM
jadi lebih baik lagi.

Intellectual capital terbukti berpengaruh positif terhadap inovasi di Kota
Semarang. Hal ini karena intellectual capital merupakan salah satu sumber
inovasi yang terdiri dari ketrampilan, kreativitas, dan pegalaman bagi pekerja
dengan menciptakan adanya suasana yang positif untuk memberikan inovasi.
Inovasi terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota
Semarang. Hal ini karena dengan adanya inovasi yang dapat menghasilkan ide-
ide kreatif dan menghasilkan suatu produk yang mempunyai nilai yang unggul
dan didiorong dengan tekhnologi yang lebih memadai untuk dapat menciptakan
produk yang sesuai dengan permintaan konsumen.

Inovasi terbukti dapat memediasi hubngan intellectual capital terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kota Semarang. Hal ini karena sebaik apapun intellectual
capital yang dimiliki oleh pemangku usaha jika tidak diimbangi dengan inovasi

maka akan menghambat suatu usaha.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis

dan secara praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

a.

Pemahaman tentang intellectual capital sangat berpengaruh terhadap
kinerja keuangan usaha mikro kecil dan menengah. Para pemangku
usaha usaha mikro kecil dan menengah dapat memahami tentang
intellectual capital yang baik sesuai dengan aturan yang berlaku. Hal
ini sebagai pedoman para UMKM untuk dapat meningkatkan Kinerja
keuangan UMKM di Kota Seamarang.

Menggunakan inovasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan
usaha mikro kecil dan menengah. Inovasi dapat menciptakan ide-ide
kreatif seperti mengeluarkan jenis/produk yang sesuai dengan trend,
memberikan ciri khas dan keunikan yang menarik terhadap produk
yang dihasilkan. Hal ini bisa sebagai salah satu cara untuk

meningkatkan kinerja keuangan UMKM di Kota Seamarang.

2. Implikasi Praktis

a.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dalam memberikan
masukan terhadap UMKM dalam pengambilan keputusan dan untuk
meningkatkan kinerja keuangan UMKM.

Regulator hasil penelitian ini dapat dijadikan pemerintah untuk
tambahan informasi perihal keadaan sesungguhnya di suatu daerah

mengenai kinerja keuangan UMKM.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Peneliti tidak bisa mengetahui seberapa jauh kejujuran dan kesungguhan
para responden dalam menjawab pernyataan kuesioner yang telah diberikan
kepada responden.

2. Pada daftar pernyataan kuesioner masih ada susunan kata yang kurang
dimengerti oleh responden sehingga masih sulit untuk dapat menjawab

daftar pernyataan kuesioner yang diberikan oleh peneliti.

5.4 Agenda Penelitian mendatang

1. Agenda penelitian untuk peneliti selanjutnya yang ingin menguji masalah
yang sama dengan penelitian ini dapat dijadikan hasil penelitian sebagai
referensi. Selain itu, diharapkan untuk menambahkan satu variabel seperti
kemampuan akuntansi agar model yang didapatkan lebih baik dalam
menjelaskan variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan UMKM.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada bidang usaha mikro kecil dan menengah
yaitu UMKM bidang kuliner. Sehingga diharapkan peneliti selanjutnya
dapat menambahkan jenis bidang usaha yang lain seperti usaha fashion,
usaha kerajinan, usaha otomotif serta menambahkan karakteristik yang

lebih spesifik.
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